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ABSTRAK

Industri garmen merupakan sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia.
Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah tingginya tingkat defect pada proses produksi yang
dapat menurunkan mutu produk dan menyebabkan penolakan buyer. Di antara berbagai jenis defect, puckering
pada bagian waistband celana formal seperti Smart Ankle Pants termasuk yang paling dominan dan berdampak
signifikan terhadap kualitas estetika produk. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengendalian mutu terhadap
defect puckering dengan menggunakan pendekatan Root Cause Analysis (RCA) melalui metode fishbone
analysis. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi dari lini
produksi di PT XYZ di daerah Boyolali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa defect puckering merupakan
masalah dominan dengan persentase 40,2% dari total temuan defect. Analisis fishbone mengidentifikasi empat
faktor penyebab, yaitu manusia, mesin, metode, dan lingkungan, dengan faktor manusia sebagai penyebab
dominan akibat keterampilan operator yang belum optimal dan kurangnya konsentrasi saat bekerja. Temuan
ini menegaskan bahwa peningkatan mutu produk garmen tidak hanya ditentukan oleh mesin, tetapi juga sangat
bergantung pada keterampilan dan konsistensi operator. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam
literatur pengendalian mutu serta rekomendasi praktis berupa pelatihan operator, standardisasi pengaturan
mesin, dan perbaikan ergonomi area kerja untuk menekan angka defect.

Kata Kunci: fishbone analysis, industri garmen, puckering, RCA, waistband

ABSTRACT

The garment industry is a strategic sector that contributes significantly to the Indonesian economy. However,
one of the main challenges faced is the high defect rate in the production process, which can reduce product
quality and cause buyer rejection. Among the various types of defects, puckering on the waistband of formal
pants such as Smart Ankle Pants is one of the most dominant and has a significant impact on the aesthetic
quality of the product. This study aims to analyze quality control of puckering defects using the Root Cause
Analysis (RCA) approach through the fishbone analysis method. Data were obtained through direct
observation, semi-structured interviews, and documentation from the production line at PT XYZ in Boyolali.
The results show that puckering defects are a dominant problem, accounting for 40.2% of total defect findings.
Fishbone analysis identified four contributing factors: human, machine, method, and environment, with human
factors being the dominant cause due to suboptimal operator skills and lack of concentration at work. These
findings confirm that improving garment product quality is not only determined by machinery, but also heavily
dependent on operator skill and consistency. This study contributes to the theoretical literature on quality
control and provides practical recommendations in the form of operator training, standardization of machine
settings, and ergonomic improvements in the work area to reduce defect rates.

Keywords: fishbone analysis, garment industry, puckering, RCA, waistband

1. Pendahuluan

Industri garmen merupakan salah satu sektor manufaktur strategis yang berkontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia, baik melalui penyerapan tenaga kerja maupun peningkatan ekspor. Untuk dapat
bersaing di pasar global, perusahaan garmen dituntut menjaga kualitas produk agar sesuai dengan standar pasar
internasional (Anwar, 2020). Produk dengan kualitas rendah seringkali ditolak oleh buyer, sehingga
menimbulkan kerugian finansial dan menurunkan daya saing perusahaan. Oleh karena itu, pengendalian mutu
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menjadi salah satu aspek penting dalam rantai produksi garmen (Adji, 2022). Berbagai cara dalam pengendalian
mutu telah dilakukan, namun permasalahan defect masih kerap muncul dalam proses produksi. Beberapa jenis
defect yang umum ditemukan antara lain puckering, skipped stitch, trimming, pleat dan lain-lain (Prasetyo,
2022). Dari berbagai macam defect yang ditemukan pada industri garmen, salah satu defect seperti puckering
atau kerutan pada jahitan memiliki pengaruh signifikan karena memengaruhi kualitas visual sekaligus kepuasan
konsumen (Faldy, 2021). Hal ini menjadikannya salah satu fokus utama dalam upaya pengendalian mutu,
khususnya pada produk yang membutuhkan detail presisi tinggi.

Penelitian terdahulu banyak berfokus pada faktor teknis khususnya optimalisasi mesin semata (Maulida,
2022). Selain itu, metode yang digunakan cenderung berfokus pada pendekatan statistik, seperti Statistical
Quality Control, tanpa mengidentifikasi secara komprehensif faktor-faktor non-teknis yang berkontribusi
terhadap terjadinya defect (Suyatno et.al, 2025). Akan tetapi, kajian yang menelusuri akar penyebab (root cause)
defect secara menyeluruh masih terbatas, khususnya pada konteks industri garmen ekspor. Oleh karena itu,
penelitian ini mengadopsi pendekatan Root Cause Analysis (RCA) yang diwujudkan melalui fishbone diagram
atau diagram sebab-akibat dengan empat kategori utama (Man, Machine, Method, Environment). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, yakni masih terbatasnya studi yang menelaah defect puckering
secara menyeluruh dengan mempertimbangkan keterkaitan faktor manusia, metode kerja, dan lingkungan.
Untuk mengisi kekosongan tersebut, penelitian ini menawarkan beberapa kebaruan. Pertama, fokus diarahkan
pada analisis defect puckering yang relatif jarang dikaji secara mendalam dalam literatur akademik. Kedua,
metode fishbone analysis digunakan untuk mengidentifikasi penyebab utama defect melalui empat aspek (Man,
Machine, Method, Environment), sehingga menghasilkan analisis yang lebih sistematis dan aplikatif. Ketiga,
temuan penelitian menegaskan bahwa faktor manusia, khususnya keterampilan dan konsentrasi operator,
berperan dominan—berbeda dengan mayoritas penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada aspek
mesin. Keempat, hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi perbaikan mutu di industri garmen
sekaligus memperkaya kajian teoretis mengenai pengendalian kualitas

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian mutu terhadap
defect puckering pada produk Smart Ankle Pants di PT XYZ Boyolali dengan menggunakan pendekatan Root
Cause Analysis (RCA) melalui metode fishbone analysis. Melalui analisis ini, diharapkan dapat diidentifikasi
faktor-faktor penyebab utama defect sehingga perusahaan memperoleh dasar yang kuat untuk melakukan
tindakan perbaikan mutu secara tepat dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT XYZ, Boyolali, Jawa Tengah, lokasi ini dipilih karena perusahaan
merupakan produsen garmen ekspor dengan standar kualitas internasional, sehingga kasus defect yang muncul
dapat mencerminkan tantangan nyata dalam industri. Penelitian dilakukan selama periode Maret—Mei 2025
pada lini produksi Smart Ankle Pants style 3xxx025G dengan fokus pada defect puckering di bagian waistband
yang tercatat paling dominan dibandingkan cacat lain. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
dengan kombinasi kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini memungkinkan untuk memperoleh gambaran
frekuensi defect secara numerik sekaligus memahami faktor penyebabnya melalui data lapangan. Data
diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung pada lini produksi dan proses quality control (QC inline maupun endline) untuk mencatat jumlah dan
jenis defect. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan operator sewing, petugas QC, supervisor, dan
mekanik guna menggali informasi mendalam mengenai faktor manusia, mesin, metode, dan lingkungan kerja.
Sementara itu, dokumentasi berupa catatan produksi, data QC harian, serta foto defect digunakan sebagai bukti
tambahan untuk memperkuat temuan. Analisis data dilakukan dengan menerapkan Root Cause Analysis (RCA)
untuk menelusuri akar penyebab terjadinya defect puckering. Dalam penelitian ini, RCA diwujudkan melalui
penggunaan fishbone diagram atau diagram sebab-akibat, dengan empat kategori utama (Man, Machine,
Method, Environment). Fishbone diagram dipilih karena mampu memetakan keterkaitan antar faktor penyebab
secara sistematis, sehingga membantu mengidentifikasi akar masalah yang paling berpengaruh (Nufus et. Al,
2024). Setelah pemetaan penyebab selesai, hasilnya diinterpretasikan untuk menentukan faktor dominan dan
merumuskan rekomendasi perbaikan yang tepat sasaran. Dengan pendekatan RCA ini, penelitian diharapkan
tidak hanya berhenti pada identifikasi gejala, tetapi juga dapat memberikan dasar bagi tindakan korektif yang
efektif dalam pengendalian mutu (Sumantika et. al, 2025).
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Alur penerapan Root Cause Analysis (RCA) dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. Proses
dimulai dari identifikasi defect dominan (puckering), dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis
menggunakan fishbone diagram, Klasifikasi faktor, hingga penentuan akar penyebab dan penyusunan
rekomendasi perbaikan.
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Gambar 1. Flowchart Root Cause Analysis (RCA)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. ldentifikasi Hasil Temuan Defect

Berdasarkan hasil observasi langsung dan rekapitulasi data quality control (QC endline) pada lini produksi
44 selama lima hari pengamatan, tercatat total 302 produk mengalami defect. Dari jumlah tersebut, terdapat tiga
jenis cacat dengan frekuensi tertinggi, yaitu puckering (119 kasus atau 40,2%), trimming (102 kasus atau
34,5%), dan pleat (81 kasus atau 25,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa puckering merupakan masalah paling
dominan yang memerlukan perhatian serius.

Defect puckering memiliki dampak langsung terhadap kualitas visual dan persepsi mutu produk di mata
konsumen. Buyer internasional sering menjadikan aspek finishing dan kerapian jahitan sebagai indikator utama
penerimaan produk (Pratama, 2021). Dengan demikian, tingginya persentase puckering berpotensi
menimbulkan penolakan pesanan yang berdampak pada kerugian finansial perusahaan. Temuan ini sejalan
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dengan penelitian Sarbulah & Sutrisno (2021) yang menyatakan bahwa puckering merupakan salah satu faktor
kritis dalam penentuan kelayakan produk garmen di pasar ekspor.

3.2. Analisis RCA dengan Fishbone Diagram

Untuk mengidentifikasi akar penyebab dominan, penelitian ini menggunakan Root Cause Analysis (RCA)
dengan fishbone diagram yang memetakan faktor penyebab ke dalam empat kategori: Man (manusia), Machine
(mesin), Method (metode), dan Environment (lingkungan). Metode ini dipilih karena mampu memetakan
keterkaitan antar faktor penyebab sehingga analisis tidak hanya berhenti pada gejala, tetapi juga menelusuri
akar masalah (Imel et al., 2025).

e Faktor Manusia (Man)

Faktor manusia menjadi penyebab dominan munculnya puckering. Wawancara dengan operator
mengungkap bahwa operator baru sering mengalami kesulitan dalam menjahit waistband karena membutuhkan
presisi dan konsistensi tinggi. Kesalahan yang banyak terjadi adalah tarikan kain berlebihan untuk
menyamakan panjang panel dengan body, teknik handling yang kurang stabil, serta konsentrasi yang menurun
akibat tekanan target produksi harian. Sebagian adalah operator baru dengan sedikit pengalaman yang diberi
pelatihan singkat namun harus segera masuk dalam tim produksi guna mengeja target produksi harian tanpa
adanya evaluasi berkala.

Hasil ini menegaskan pentingnya aspek human factor engineering,operator yang kurang terampil akan
menghasilkan variasi kualitas yang tinggi meskipun menggunakan mesin dengan setelan sama (Kasim et al.,
2025). Hal ini berbeda dengan penelitian Maharani et al. (2022) yang menempatkan faktor mesin sebagai
penyebab utama, sehingga penelitian ini memperkaya literatur dengan menegaskan bahwa faktor manusia tidak
boleh diabaikan dalam strategi pengendalian kualitas.

e  Faktor Mesin (Machine)

Dari sisi mesin, temuan utama adalah pengaturan tension benang yang terlalu kencang. Ketidaksesuaian
setelan ini mengakibatkan tarikan tidak seimbang antara benang atas dan bawah, sehingga menghasilkan
kerutan pada sambungan panel waistband. Selain itu, kurangnya preventive maintenance menyebabkan mesin
tidak stabil dalam menghasilkan jahitan. Dalam proses persiapan mesin terkadang mekanik hanya mengganti
benang dan posisi mesin tanpa memperhatikan preventive maintenance yang baik.

Masalah ini konsisten dengan studi Maharani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa ketidakakuratan
pengaturan mesin dapat meningkatkan tingkat cacat produk dan akan merusak kualitas produk secara
keseluruhan. Dengan demikian, faktor mesin tetap penting, meskipun dalam penelitian ini bukan faktor
dominan.

e Faktor Metode (Method)

Metode kerja yang tidak terstandarisasi juga berkontribusi terhadap munculnya defect. Observasi
menunjukkan bahwa beberapa operator tidak mengikuti instruksi kerja secara konsisten, misalnya dalam teknik
memegang kain atau mengarahkan panel dilakukan bedasarkan pengalaman atau pengerjaan yang prosesnya
sama namun jenis produknya berbeda. Terdapat instruksi kerja yang jelas namun sebagain operator tidak
mentaati instruksi tersebut. Instruksi kerja kepada operator dari teknikal maupun supervisor memiliki instruksi
berbeda yang mengakibatkan tidak seragamnya handling tangan pada proses pengerjaan

Hal ini sejalan dengan Aqilla (2024) yang menegaskan bahwa instruksi kerja yang jelas, sederhana, dan
mudah dipahami dapat mengurangi variasi hasil kerja khususnya pada industri garmen. Oleh karena itu,
perbaikan metode kerja perlu diarahkan pada standardisasi instruksi dan pengawasan implementasi SOP di lini
produksi.

e Faktor Lingkungan (Environment)

Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh signifikan. Area kerja yang sempit menyebabkan penumpukan
panel dan mengurangi ruang gerak operator. Selain itu, tata letak mesin yang kurang ergonomis membuat
operator cepat lelah, sehingga konsentrasi berkurang.

Kondisi ini diperkuat oleh temuan Safitri et al. (2024) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
ergonomis dapat meningkatkan produktivitas sekaligus menurunkan tingkat defect. Oleh karena itu, intervensi
melalui perbaikan layout area kerja perlu dipertimbangkan. Hasil pemetaan akar penyebab defect puckering
melalui analisis fishbone dapat dilihat pada Gambar 2. Diagram ini menunjukkan keterkaitan antar faktor
penyebab dari empat aspek utama (Man, Machine, Method, dan Environment) yang memengaruhi kualitas
jahitan waistband.
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Gambar 2. Diagram fishbone

3.3. Sintesis Temuan

Berdasarkan hasil analisis, faktor manusia merupakan penyebab dominan, disusul faktor mesin, metode,
dan lingkungan. Temuan ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada faktor mesin
(Maulida, 2022). Hal ini menunjukkan adanya pergeseran perspektif bahwa peningkatan mutu tidak cukup
hanya dengan pengendalian teknis, tetapi juga harus melibatkan pengelolaan sumber daya manusia.

Dengan demikian, strategi perbaikan yang efektif harus bersifat holistik, meliputi:

1. Pelatihan operator secara berkala untuk meningkatkan keterampilan dan konsentrasi.

2. Preventive maintenance mesin agar kualitas jahitan stabil.

3. Standardisasi metode kerja melalui instruksi kerja yang jelas dan mudah dipahami.

4. Perbaikan lingkungan kerja dengan prinsip ergonomi untuk mendukung kenyamanan dan ketelitian.

3.4. Sintesis Temuan
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa langkah perbaikan yang dapat diimplementasikan adalah:
1. Pelatihan operator secara berkala untuk meningkatkan keterampilan menjahit waistband serta
menjaga konsentrasi kerja.
2. Standardisasi pengaturan mesin melalui kalibrasi rutin serta program preventive maintenance yang
konsisten.
3. Penyusunan dan sosialisasi instruksi kerja yang lebih jelas, dengan pengawasan ketat agar operator
mematuhi prosedur.
4. Perbaikan tata letak area kerja dengan memperhatikan aspek ergonomi guna mendukung kenyamanan
dan ketelitian operator.
Dengan penerapan langkah-langkah ini, perusahaan diharapkan mampu menurunkan angka defect
puckering secara signifikan, menjaga mutu produk, dan meningkatkan daya saing di pasar global.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis penyebab defect puckering pada bagian waistband produk Smart Ankle Pants
di PT XYZ di daerah Boyolali dengan menggunakan pendekatan Root Cause Analysis (RCA) melalui fishbone
diagram. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa puckering merupakan defect dominan dengan persentase
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40,2% dari total cacat produk. Analisis RCA mengidentifikasi empat faktor penyebab utama, yaitu manusia,
mesin, metode, dan lingkungan. Dari keempat faktor tersebut, faktor manusia menjadi akar penyebab paling
dominan, khususnya terkait keterampilan operator baru yang belum optimal, konsentrasi kerja yang menurun
akibat tekanan target produksi, serta teknik penanganan kain yang kurang tepat. Faktor mesin, metode, dan
lingkungan juga memberikan kontribusi, meskipun tidak sebesar faktor manusia. Temuan ini memberikan
kontribusi kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menitikberatkan pada faktor mesin
atau material. Hasil penelitian menegaskan bahwa peningkatan mutu produk garmen tidak hanya bergantung
pada aspek teknis, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya manusia. Oleh karena itu, rekomendasi perbaikan
meliputi peningkatan keterampilan operator melalui pelatihan, standardisasi pengaturan mesin, penegakan SOP
secara konsisten, serta perbaikan tata letak dan ergonomi area kerja. Dengan penerapan langkah-langkah
tersebut, angka defect puckering diharapkan dapat ditekan sehingga kualitas produk meningkat dan daya saing
perusahaan di pasar global semakin terjaga.
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